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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pesantren adalah lembaga pendidikan islam tertua di Indonesia. 

Pesantren masih penting untuk dikaji agar bisa mengetahui kelebihan dan 

kekurangannya. Sebagai pendidikan islam tradisional, pesantren memiliki 

ciri khas dalam cara belajar, tujuan dan fungsinya. Sejak dahulu pesantren 

sudah memiliki peran besar dalam kehidupan masyarakat dan 

perkembangan islam di Indonesia. Banyak tokoh penting, baik laki-laki 

maupun perempuan yang lahir dari pesantren dan berperan di dalam 

maupun di luar pemerintahan.
1
 Pondok pesantren merupakan bentuk 

lembaga pendidikan non formal dan termasuk salah satu jenis lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia yang bersifat tradisional, dengan tujuan 

pendidikannya untuk mendalami ilmu-ilmu agama dan mengamalkannya 

sebagai pedoman dalam hidup sehari-hari atau yang di sebut dengan 

Tafaqquh Fiddin
2
. Penyelenggara lembaga pendidikan pesantren 

berbentuk asrama tersebut diasuh oleh kiyai atau ulama dan dibantu oleh 

para ustadz.  

Tujuan pendidikan di pesantren yaitu untuk mencetak atau 

membentuk watak dan pribadi yang berbudi, berakhlakul karimah, dan 
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sebagai penerus serta penegak agama dan negara. Inilah sebabnya 

pesantren diakui sebagai lembaga pendidikan yang telah ikut 

mencerdaskan kehidupan bangsa.
3
 Melalui jalur pesantren seorang santri 

akan di didik mandiri dengan tinggal sementara di pondok pesantren. Dan 

di pesantren mereka dituntut mengikuti kegiatan yang ada yaitu mengikuti 

pelajaran tentang agama islam dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitar.
4
 

Pondok pesantren merupakan salah satu tempat pembelajaran 

agama yang tidak terlepas dari pembelajaran kitab kuning. Istilah kitab 

kuning bertujuan untuk memudahkan orang dalam menyebut. Sebutan 

“kitab kuning” ini adalah ciri khas Indonesia. Ada juga yang menyebutnya, 

“kitab gundul”. Terdapat berbagai metode tertentu yang digunakan dalam 

pembelajaran kitab kuning sebagai media untuk memahami tulisan arab 

yang tidak memiliki harakat, mulai dari metode tradisional hingga model 

pembelajaran kontemporer atau baru sebagai pembaharuan dari metode 

metode tradisional. Metode-metode tersebut tentu memiliki kelebihan dan 

kekurangan sesuai dengan motif dan tujuannya.
5
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Metode secara tepat dalam  proses pembelajaran  terdapat dalam 

surat An-Nahl ayat 125:  

ُۗۗ اِنَّ رىبَّكى  نُُۗ ادِلْْمُْ بِِلَّتِِْ هِيى اىحْسى وْعِظىةِ الْىْسىنىةِ وىجى ةِ وىالْمى بِيْلِ رىبِّكى بِِلِْْكْمى  ادُعُْ اِلَى سى
بِيْلِه ﴾۵۲۱وىهُوى اىعْلىمُ بِِلْمُهْتىدِيْنى ﴿ ٖ  هُوى اىعْلىمُ بِىنْ ضىلَّ عىنْ سى  

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa 

yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui 

orang-orang yang mendapat petunjuk”. (Q.S An-Nahl : 125).
6
 

 

Ada dua metode yang berkembang di lingkungan pesantren terkait 

pembelajaran kitab kuning, yaitu metode sorogan dan metode bandongan. 

Metode sorogan dilakukan dengan cara santri membaca kitab dihadapan 

ustadz atau kiyai yang menyaksikan langsung keabsahan bacaan santri, 

baik dalam konteks makna maupun bahasa (nahwu dan shorof). Metode 

bandongan pada prakteknya, santri secara kolektif mendengarkan ustadz 

yang membaca dan menjelaskan dengan masing-masing santri 

memberikan catatan pada kitabnya.
7
 

Dalam mempelajari kitab kuning tidaklah mudah, karena ditulis 

tanpa harakat dan tanda baca, sehingga diperlukan pemahaman ilmu 

bahasa Arab seperti nahwu dan sharaf. Santri pemula biasanya memulai 

dari kitab-kitab kecil yang sederhana, diantaranya mencakup kitab hadits, 
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fikih, tauhid dan akhlak.
8
 Seseorang dianggap bisa membaca kitab kuning 

jika ampu menerapkan aturan-aturan dalam ilmu nahwu dan sharaf. Ilmu 

nahwu membahas perubahan akhir kata, sedangkan ilmu sharaf membahas 

perubahan bentk kata. Akan tetapi tidak semua santri mampu membacanya 

dengan baik. Oleh karena itu pesantren berperan penting dalam 

meningkatkan kemampuan santri dalam membaca kitab kuning, supaya 

kelak mereka siap mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat sebagai 

santri siap pakai.
9
 

Metode peningkatan santri pondok pesantren Nurul Falah tidak 

terlepas dari peningkatan di pesantren-pesantren lainnya yaitu dengan 

masih menggunakan metode tradisional seperti metode sorogan dan 

bandongan yang memiliki tujuan untuk memudahkan santri dalam proses 

belajar memahami dan membaca kitab kuning. Penerapan metode 

tradisional di pondok pesantren Nurul Falah bertujuan untuk melestarikan 

metode-metode pembelajaran para ulama terdahulu yang dikenal masih 

efektif untuk diterapkan pada zaman modern ini.
10

 Metode sorogan 

merupakan salah satu metode yang diterapkan di pondok pesantren. 

Metode sorogan menjadi bagian bentuk pembelajaran Islam tradisional 
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dengan kata lain Salafiyah, karena metode sorogan membantu upaya 

membentuk kemandirian para santri, dimana santri dapat mengikuti 

pembelajaran atas kesadarannya sendiri untuk mendapatkan ilmu yang 

bermanfaat  bagi dirinya dan lingkungannya kelak.
11

 

Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa yaitu “sorog” yang 

memiliki arti mendorong. Metode ini secara teknis disebut sorogan karena 

santri menghadap kyai atau ustadz mereka dan memberikan kitabnya 

untuk dibaca dan dipelajari bersama kyai atau ustadznya. Menurut 

Mastuhu sorogan adalah  pembelajaran pribadi dimana seorang santri 

berhadapan dengan seorang guru dan terjadi interaksi antara keduanya.
12

  

Objek metode sorogan adalah sekelompok santri yang baru memulai 

membaca kitab kuning, melalui sorogan perkembangan intelektual siswa 

dapat dipahami secara kemprehensif oleh ustadz atau pendampingnya, 

dukungan psikologis yang komprehensif untuk menciptakan tekanan 

semakin meningkat.  

Pondok pesantren Nurul Falah merupakan salah satu pondok 

pesantren yang konsisten dalam memberikan pembelajaran bagi santri, 

sebagaimana pondok pesantren yang lainnya. Dalam sistem pendidikan 

pondok pesantren Nurul Falah juga mengutamakan materi agama sebagai 

upaya untuk membekali kehidupan santri kelak di kemudian hari. Sama 

halnya dengan pondok pesantren lain.  
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Di pondok pesantren Nurul Falah, para santri dibimbing untuk 

mengkaji berbagai kitab kuning sebagai bagian dari proses pembelajaran 

ilmu agama Islam. Namun dalam pelaksanaannya, ditemukan beberapa 

permasalahan yang cukup signifikan, terutama terkait kesulitan santri 

dalam membaca dan memahami isi kitab kuning. Hal ini disebabkan oleh 

keterbatasan penguasaan ilmu alat seperti ilmu nahwu dan sharaf, serta 

kurangnya kesadaran dari sebagian santri akan pentingnya mempelajari 

kitab kuning sebagai sumber utama literatur klasik islam.
13

 

Menyadari kondisi tersebut, pihak pesantren menerapkan metode 

pembelajaran sorogan sebagai alternatif solusi. Diharapkan melalui 

penerapan metode ini santri tidak hanya mampu meningkatkan 

kemampuan dalam membaca dan memahami kitab kuning, tetapi juga 

tumbuh kesadaran dan kesungguhan dalam mendalami ilmu-ilmu agama, 

sehingga mereka siap menjadi generasi penerus yang kompeten dan dapat 

mengamalkan serta mengajarkan ilmu agama kepada masyarakat secara 

luas.  

Berdasarkan observasi di lapangan penulis menyadari pentingnya 

metode sorogan untuk mencapai tujuan yang telah diterapkan. Membaca 

kitab kuning merupakan salah satu tujuan penting bagi santri. Oleh karena 

itu peneliti mengangkat permasalahan ini dengan judul “Implementasi 

Metode Sorogan dalam Meningkatkan Keterampilan Membaca Kitab 

Kuning di Pondok Pesantren Nurul Falah Jabres Sruweng Kebumen”. 
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B. Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah dan mendalam, maka ruang 

lingkup peneltian dibatasi oleh beberapa hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya membahas metode sorogan sebagai salah satu 

metode pembelajaran kitab kuning.  

2. Penelitian difokuskan  pada keterampilan membaca kitab (qiraat al-

kitab), khususnya kemampuan dalam membaca teks arab gundul, serta 

menerjemahkan teks dalam bahasa Indonesia.  

C. Perumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk dan proses implementasi Metode Sorogan di 

Pondok Pesantren Nurul Falah? 

2. Bagaimana dampak penerapan metode sorogan terhadap keterampilan 

membaca kitab kuning santri pondok pesantren Nurul Falah? 

3. Apa yang menjadi Faktor Pendukung dan Kendala dalam Implementasi 

metode sorogan pada pembelajaran kitab kuning di Pondok Pesantren 

Nurul Falah? 

D. Penegasan Istilah 

1. Implementasi 

Secara bahasa implementasi adalah pelaksanaan (KBBI Online, 

Dinas Pendidikan Nasional, 2009, 246). Sedangkan secara istilah 
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implementasi adalah kegiatan, tindakan yang dilakukan untuk 

mencapai tujuan.
14

 

2. Metode sorogan 

Metode sorogan berasal dari dua kata, yaitu metode dan 

sorogan. Metode adalah suatu cara atau jalan yang dilalui untuk 

mencapai suatu tujuan. Sedangkan sorogan adalah belajar secara 

individu dimana santri berhadapan langsung dengan kyai atau ustadz 

yang mengampu untuk membaca kitab dan menjelaskan maksudnya. 

Metode sorogan yang dimaksud peneliti adalah suatu metode 

pendekatan dalam pembelajaran kitab kuning yang pada 

pelaksanaannya setiap santri menyodorkan kitabnya kehadapan kyai 

atau ustadz secara individual, dimana seorang santri berhadapan 

dengan seorang guru, dan terjadi interaksi antara keduanya.
15

   

3. Keterampilan membaca 

Keterampilan dalam bahasa Inggris disebut skiil. Secara istilah 

keterampilan memiliki arti kemampuan seseorang dalam melakukan 

suatu tugas secara tepat, cepat, dan efisien, biasanya karena latihan 

atau pengalaman. Membaca adalah proses yang dilakukan pembaca 

untuk memahami pesan dari penulis melalui tulisan. Jadi keterampilan 
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membaca adalah kemampuan seseorang dalam memahami isi teks 

secara menyeluruh. 

4. Kitab kuning 

Istilah Kitab berasal dari bahasa Arab “kataba” yang berarti 

tulisan atau buku. Kata kuning digunakan untuk menunjukan warna 

khas kertas tempat kitab tersebut dicetak, sehingga mudah dikenali dan 

dibedakan dari kitab lain. Secara umum, kitab kuning adalah kitab-

kitab karya ulama terdahulu yang dicetak kertas berwarna kuning. 

Dilingkungan pesantren, kitab kuning juga disebut kitab klasik atau 

kitab gundul kaena tidak memiliki harakat atan tanda baca dan 

makna.
16

 

5. Pondok Pesantren Nurul Falah 

Pondok pesantren Nurul Falah yang terletak di Desa Jabres, 

Kecamatan Sruweng, Kabupaten Kebumen merupakan salah satu 

lembaga pendidikan agama Islam yang memiliki komitmen kuat dalam 

mengembangkan ilmu agama melalui pendidikan tradisional yang 

berfokus pada pembelajaran kitab-kitab kuning seperti nahwu, shorof, 

fikih, tauhid dan masih banyak lagi. Santri yang berada di Pondok 

pesantren ini tinggal bersama di asrama yang mendukung suasana 

belajar kondusif dan penuh kekeluargaan. 
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E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk dan proses Implementasi Metode  

Sorogan dalam di Pondok Pesantren Nurul Falah. 

2. Untuk mendeskripsikan dampak penerapan metode sorogan terhadap 

keterampilan membaca kitab kuning santri pondok pesantren Nurul 

Falah. 

3. Untuk mendeskripsikan Faktor Pendukung dan Kendala penerapan 

metode Sorogan dalam pembelajaran Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Nurul Falah. 

F. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori tentang metode sorogan dalam pembelajaran kitab 

kuning. Hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

referensi dalam merancang metode pembelajaran yang lebih efektif 

dilingkungan pesantren, khususnya untuk meningkatkan kemampuan 

membaca kitab kuning. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Santri 

Penelitian ini berperan dalam upaya meningkatkan kemampuan 

membaca kitab kuning secara lebih efektif melalui penggunan 

metode sorogan, sehingga santri dapat lebih mudah memahami dan 

menguasai isi kitab kuning. 
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b. Bagi Pengasuh/Ustadz 

Penelitian ini menjelaskan penerapan metode sorogan dalam 

pembelajaran kitab kuning dan dapat menjadi referensi dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan santri. 

c. Bagi Pondok Pesantren Nurul Falah Jabres Sruweng Kebumen 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan pedoman untuk 

pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran kitab kuning 

di pondok pesantren tersebut, sehingga dapat meningkatkan kulitas 

pendidikan dan pembelajaran kitab kuning. 

d. Bagi Peneliti Lain 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan atau pertimbangan untuk 

penelitian selanjutnya yang membahas metode pembelajaran kitab 

kuning atau tema yang serupa, baik di Pondok pesantren Nurul 

Falah maupun di lembaga pendidikan lainnya.


